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ABSTRACT

The ASEAN Economic Community has already held in this beginning of the 2016, every
businessman should face this competition by creating a good management decision-making,
which is consists marketing strategy, human resource management, and financial decision-
making. The Financial decision-making include budgeting decision, profit allocations,
saving, credit, and investment decision. One of the most important factors on the financial
decision-making is Financial Literacy which is become the main topic in this study. The first
aim of this study is to. measure Small Medium Enterprise s financial literacy and the second
is to examine the difference financial literacy based on demographic factors (Gender,
Education’s level, ages, and SME’s ages). The subjects of this study are Small Medium
Enterprise in 3 cities in GERBANGKERTASUSILA, East Java, Indonesia. The SME'’s
financial literacy measure by Financial Management Basic Knowledge, Credit Management,
Saving and Investment Management and Risk Management. By using Independent T-Test
analysis and analysis of variance (ANOVA), this study found that SME in
GERBANGKERTASUSILA still on the averages level. This study also found that the
difference financial literacy level only based on education’s level but it doesn’t found on the
other demographic factors (gender, ages and SME'’s ages).

Key Word : Financial Literacy, Demographic Factors, Small Medium Enterprise (SME)

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu dari pemahaman  literasi keuangan hanya

sekian banyak negara berkembang yang
ada di kawasan Asia. Indonesia pernah
mengalami Kkrisis moneter yang cukup
besar pada tahun 1998, dan sektor yang
tetap bertahan adalah sektor Usaha Kecil
Menengah (UKM). Daya tahan UKM
terhadap krisis ini menjadikan UKM
sebagai aset yang penting bagi keber-
langsungan perekonomian negara baik
pada tahun-tahun krisis maupun pada saat
ini.

Sebuah survei yang dilakukan
Kementrian Koperasi membuktikan bahwa
kemampuan bersaing UKM di Indonesia
sudah cukup baik, namun survei yang
dilakukan OJK memberikan hasil bahwa

dimilikioleh 22% penduduk Indonesia
(2013). Hasil serupa juga diungkapkan
oleh Bank Indonesia (2012), bahwa UKM
di Indonesia memiliki pengetahuan yang
rendah mengenai kemampuan pengelolaan
bisnis, utamanya pada aspek keuangan.
Saat ini ASEAN Economic Comunity telah
dinyatakan berlangsung, maka penting
bagi UKM Indonesia untuk meningkatkan
kemampuan dan strategi terkait dengan
pengelolaan keuangan. Pada era ekonomi
global saat ini bukan hanya kemampuan
stategis yang berkaitan dengan persaingan
saja yang harus dikembangkan. Kemampu-
an dalam pengelolaan keuangan, pemilihan
sumber pendanaan dan pemilih-an tempat
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mengalokasikan dana untuk investasi juga
perlu ditingkatkan. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Fatoki (2014), literasi
keuangan berpengaruh secara positif
terhadap kemampuan dalam pengambilan
keputusan keuangan dan Kkesejahteraan
rumah tangga perusahaan serta keber-
langsungan perusahaan. Pernyataan Fatoki
mengindikasikan bahwa literasi keuangan
menjadi hal yang sangat diperlukan oleh
setiap organisasi bisnis, utamanya UKM di
Indonesia guna meningkatkan kemampuan
bersaing dalam persaingan global.

Terdapat banyak faktor yang dapat
mempengaruhi tingkat literasi keuangan,
salah satunya adalah faktor demografi.
Penelitian sebelumnya yang  dilakukan
oleh Chen dan Volpe (1998), menyatakan
bahwa, pria memiliki literasi keuangan
lebih tinggi daripada wanita. Selain jenis
kelamin, pendidikan, usia pengelola dan
lama usaha juga merupakan salah satu
aspek yang mempengaruhi tingkat literasi
keuangan seseorang. Penelitian yang di-
lakukan oleh Sucuachi (2013) menyata-
kan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh
secara positif terhadap tingkat literasi
keuangan pada UKM.

Penelitian yang dilakukan oleh Chen
and Volpe (1998), menemukan bahwa
tingkat literasi keuangan pada mahasiswa
dengan usia delapan belas hingga dua
puluh tahun memiliki literasi keuangan
yang rendah. Hasil yang berbeda di-
kemukakan oleh Taft, Hosein dan Mehrizi
(2013), yang menyatakan bahwa usia dan
literasi keuangan memiliki - hubungan
positif. Faktor terakhir adalah lama usaha,
diasumsikan bahwa semakin lama sebuah
usaha berdiri, maka semakin tinggi tingkat
literasi keuangan karena lama usaha
mempengaruhi  banyaknya pengalaman
dalam pengambilan keputusan keuangan.

Provinsi Jawa Timur memiliki
sekelompok kota yang memiliki tingkat
perkembangan ekonomi yang tinggi.
GERBANGKERTASUSILA merupakan
jalur utama perekonomian di Jawa Timur.
Namun terdapat 3 (tiga) kota besar yang
akan menjadi wilayah inti pada penelitian

kali ini, yakni kota Surabaya, Sidoarjo, dan
Mojokerto. Melihat latar belakang daerah
dan latar belakang yang telah dijabarkan,
serta guna mengkaji bagaimana tingkat
literasi keuangan yang dimiliki UKM
Indonesia dan pengaruh tingkat pendidikan
terhadap literasi  keuangan, peneliti
termotivasi untuk melakukan penelitian
dengan judul “Studi Literasi Keuangan
Pengelola UKM pada wilayah
GERBANGKERTASUSILA”

TINJAUAN PUSTAKA
Literasi Keuangan

Seorang  pelaku bisnis  harus
memiliki kemampuan dalam merencana-
kan, melaksanakan serta mengawasi
pelaksanaan pengelolaan keuangan dalam
bisnisnya. Pelaku bisnis juga harus mampu
mengambil keputusan secara efektif dan
efisien agar bisnis  yang dimilikinya
menghasilkan keuntungan yang maksimal.
Untuk mengambil keputusan keuangan
secara efektif dan efisien seorang pelaku
bisnis harus memiliki pengetahuan yang
baik tentang pengelolaan keuangan, ke-
mampuan inilah yang dikenal sebagai
literasi keuangan.

Chen dan Volpe (1998)
mendefinisikan' literasi keuangan sebagai
kemampuan: mengelola keuangan ' agar
hidup bisa lebih sejahtera dimasa yang
akan datang. Menurut Farah dan Reza
(2015) literasi -~ keuangan merupakan.
Menurut Manurung (2009) literasi keuang-
an merupakan seperangkat keterampilan
dan pengetahuan yang memungkinkan
seorang individu untuk membuat keputus-
an dan efektif dengan semua sumber daya
keuangan mereka. Hasil studi yang
dilakukan oleh Fatoki (2014) bahwa
literasi keuangan yang dimiliki pemilik
usaha mikro di Afrika Selatan masih di-
bawah rata-rata. Hal serupa juga di-
ungkapkan oleh Oseifuah (2010) yang
menyimpulkan bahwa literasi keuangan
yang dimiliki oleh pengusaha muda yang
ada di Afrika Selatan masih rendah.

Pengukuran yang dilakukan peneliti
terdahulu menggunakan beberapa macam
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indikator yang berkaitan dengan literasi
keuangan. Merujuk pada penelitian Chen
dan Volpe (1998), literasi keuangan dapat
diukur menggunakan 4 (empat) indikator
yakni pengetahuan dasar pengelolaan
keuangan, pengelolaan kredit, pengelolaan
tabungan dan investasi, manajemen resiko.
Pengetahuan Dasar Pengelolaan
Keuangan

Pengelolaan keuangan merupakan
sebuah proses yang dimaksudkan untuk
mengelola fungsi-fungsi dari keuangan
secara efektif dan efisien. Mulyasa (2002)
menyatakan bahwa pengelolaan keuangan
dibagi ke-dalam tiga fase, yakni financial
planning (penganggaran / perencanaan
keuangan), implementation (penerapan),
dan evaluation (evaluasi). Hasil dari
penelitian yang dilakukan oleh Fatoki
(2014) menyatakan bahwa sebagian besar
dari pemilik usaha mikro kecil menengah
tidak terikat pada rencana keuangan,
penganggaran dan pengendalian keuangan.
Hasil lainnya menyatakan bahwa terdapat
hubungan positif antara pengendalian
keuangan formal, sistem pengendalian dan
keberhasilan bisnis.

Pengetahuan  dasar  pengelolaan
keuangan merupakan pengetahuan terkait
dasar-dasar prinsip pengelolaan keuangan
yang dimiliki seseorang untuk nantinya
digunakan sebagai acuan pengelolaan
keuanga pribadi, keluarga dan usaha yang
dimilikinya (Chen dan Volpe : 1998).
Hasil studi yang dilakukan oleh Chen dan
Volpe (1998) menyatakan bahwa sebagian
besar dari mahasiswa harus meningkatkan
pengetahuan keuangan pribadi, karena
pengetahuan mengenai keuangan akan
sangat berpengaruh terhadap keputusan
keuangan yang akan dibuat kemudian.
Pengelolaan Kredit

Pengelolaan kredit dikenal juga
sebagai manajemen kredit. Proses tersebut
merupakan proses dimana pemilik kredit
atau debitur mengatur kredit yang dimiliki
agar digunakan secara efektif dan efisien
sesuai dengan tujuan awal melakukan
kredit dimulai sejak kredit tersebut
diajukan hingga kredit tersebut dinyatakan

lunas (Sevim, Temizel dan Sayilir ; 2012).
Hasil studi yang dilakukan Fatoki (2014)
menyatakan bahwa usaha mikro kecil dan
menegah yang ada di Afrika Selatan
memahami adanya jasa peminjaman yang
dimiliki bank. Sebagian besar UKM
memiliki akun pribadi di bank namun
belum ada yang memilki akun khusus
untuk bisnis.
Pengelolaan Tabungan dan Investasi

Pengelolaan tabungan adalah sebuah
proses yang membantu penempatan dana
surplus yang dimiliki seseorang dengan
tujuan untuk kemudahan akses likuiditas,
perencanaan keuangan dan keamanan.
Sedangkan pengelolaan investasi adalah
proses yang membantu perumusan ke-
bijakan dan tujuan sekaligus pengawasan
dalam penanaman modal untuk mem-
peroleh  keuntungan — (www.0jK.go.id;
2015).
Chen dan Volpe (1998) menyatakan
bahwa lemahnya pengetahuan keuangan
dapat menimbulkan - kesalahan persepsi
dan kesalahan dalam mengambil keputus-
an dalam penyimpanan, peminjaman dan
investasi. Hasil dari = penelitian yang
dilakukan oleh Fatoki (2014) menyatakan
bahwa mayoritas dari UMKM di Afrika
Selatan memahami dasar-dasar bisnis dan ,
keuangan seperti tabungan, pinjaman,
investasi, kolateral, asuransi dan suku
bunga.
Manajemen Risiko

Risiko adalah sebuah kemungkinan
kejadian atau peristiwa yang merugikan
perusahaan atau bisnis, dimana kejadian
tersebut tidak dapat diprediksi. Bramantyo
Djohanputro (2008), menyatakan bahwa
manajemen.risiko adalah proses terstruktur
dan sistematis dalam mengidentifikasi,
mengukur, memetakan, mengembangkan
alternatif penanganan risiko dan me-
monitor dan mengendalikan penanganan
risiko. Tujuan dari manajemen risiko
adalah menghindari atau meminimalisir
risiko-risiko yang timbul atas sebuah
keputusan yang telah dibuat oleh pengelola
perusahaan. Hasil Penelitian yang dilaku-
kan Fatoki (2014) menyatakan bahwa
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sebagian besar dari UMKM di Afrika
Selatan tidak memiliki asuransi untuk
perlindungan terhadap usaha yang mereka
miliki.
Usaha Kecil Menengah

Usaha kecil menengah merupakan
usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri yang dilakukan oleh orang
perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan
cabang perusahaan uang dimiliki atau
menjadi bagian baik langsung maupun
tidak langsung dari usaha menengah atau
usaha besar yang memiliki Kriteria aset
sebesar lima puluh juta Rupiah sampai
dengan sepuluh milyar Rupiah. Dan
dengan omzet sebesar tiga ratus juta
Rupiah sampai dengan lima puluh milyar
Rupiah per tahun (UU Nomor 20 : 2008).

Hasil studi yang dilakukan oleh BI
(2012) juga menyimpulkan bahwa UKM
mengalami kendala  akses - untuk
mendapatkan sumber pendanaan - dari
perbankan. Hal tersebut disebabkan oleh
rendahnya pengetahuan yang dimiliki
UKM Indonesia mengenai kemampuan
pengelolaan keuangan.

Faktor Demografi

Penelitian ini menggunakan faktor
demografi sebagal salah satu variabel
penelitian.  Faktor = demografi  yang
digunakan adalah Jenis kelamin, riwayat
pendidikan, usia, dan lama usaha pemilik
usaha kecil menengah.
Jenis kelamin
Menurut Baron (2000; 88) jenis kelamin
merupakan sebagian dari konsep yang
melibatkan identifikasi individu sebagai
pria atau wanita. Sedangkan menurut
Hungu (2007), pengertian dari jenis
kelamin adalah perbedaan antara wanita
dan laki laki secara biologis sejak
seseorang lahir. Penelitian yang dilakukan
Suchuachi (2013) berhasil membuktikan
bahwa jenis kelamin tidak dapat menjadi
faktor yang bisa memprediksi tingkat
literasi keuangan pada Usaha Kecil
Menengah. Berdasarkan kajian teori dan
empiris, maka hipotesis yang diajukan
adalah :

H1 : Terdapat perbedaan tingkat literasi
keuangan diantara pengelola pria dan
wanita pada UKM di wilayah
GERBANGKERTASUSILA.

Pendidikan

Menurut UU SISDIKNAS No. 20 tahun
2003, pendidikan merupakan suatu usaha
yang dilakukan secara sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara
aktif ‘mampu mengembangkan potensi
yang ada di dalam dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian
yang baik, pengendalian diri, berakhlak
mulia, Kkecerdasan, ketrampilan yang
diperlukan oleh dirinya dan masyarakat
(UU SISDIKNAS  No. 20 : 2003).
Penelitian yang dilakukan oleh Suchuachi
(2013) memberikan hasil bahwa  tingkat
pendidikan * berpengaruh secara positif
terhadap tingkat literasi keuangan pada
UKM.

Hal serupa juga dikemukakan oleh Chen
dan Volpe (1998), bahwa mahasiswa yang
berasal dari jurusan bisnis memiliki tingkat
literasi keuangan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan mahasiswa yang
bukan berasal dari jurusan bisnis.
Berdasarkan kajian teori dan empiris,
maka hipotesis yang diajukan adalah :

H2 : Terdapat perbedaan tingkat literasi
keuangan diantara pengelola dengan
tingkat riwayat pendidikan yang berbeda
pada  pengelola UKM di wilayah
GERBANGKERTASUSILA.

Usia

Menurut Huclok (1998) wusia yaitu umur
individu yang terhitung mulai saat
dilahirkan  sampai  berulang tahun.
Semakin cukup usia, tingkat kematangan
dan kekuatan seseorang akan lebih matang
dalam berfikir dan bekerja. Chen dan
Volpe juga mengungkapkan bahwa usia
berpengaruh  positif terhadap literasi
keuangan. Shaari, Hasan, Mohamed, and
Sabri (2013) berhasil membuktikan bahwa
terdapat hubungan negatif antara literasi
keuangan  mahasiswa  dengan  usia.
Berdasarkan kajian teori dan empiris,
maka hipotesis yang diajukan adalah :



H3 : Terdapat perbedaan tingkat literasi
keuangan diantara pengelola UKM dengan
rentang usia yang berbeda pada UKM di
wilayah GERBANGKERTASUSILA.
Lama Usaha

Foster (2001) mengungkapkan ada
beberapa hal yang menentukan seseorang
berpengalaman atau tidak dalam bekerja
yaitu lama waktu/masa Kkerja, tingkat
pengetahuan dan  ketrampilan  yang
dimiliki, penguasaan terhadap pekerjaan
dan peralatan. Lama usaha adalah lama
waktu yang sudah dijalani pedagang dalam

Faktor Demografi :

1. Jenis Kelamin
Pengelola UKM
2. Usia pengelola UKM

H1

lama usaha dapat  mempengaruhi
pengetahuan seseorang terhadap bidang
usahanya termasuk di dalamnya adalah
dalam bidang keuangan, Berdasarkan
kajian teori dan empiris, maka hipotesis
yang diajukan adalah :

H4 : Terdapat perbedaan tingkat literasi
keuangan diantara pengelola UKM
dengan lama usaha yang berbeda pada
Usaha Kecil Menengah di wilayah
GERBANGKERTASUSILA.
Berdasarkan tujuan dari penelitian maka
kerangka pemikiran yang terbentu adalah
sebagai berikut :

Literasi Keuangan :

1. Pengetahuan dasar
pengelolaan keuangan

3. Riwayat Pendidikan
Pengelola UKM

4. Lama usaha
pengelola UKM

Gambar 1

. Pengelolaan Kredit

3. Pengelolaan Tabungan
dan Investasi

4. Manajemen Risiko

GAMBAR KERANGKA PEMIKIRAN

METODE PENELITIAN

Mengacu pada tujuan dari peneliti-
an ini, yaitu untuk mengkaji tingkat literasi
keuangan pada suatu daerah dan menguji
adanya perbedaan pada tingkat literasi
keuangan berdasarkan faktor demografi,
oleh karena itu penelitian ini menggunakan
dua wvariabel, yakni variabel literasi
keuangan, dan  faktor . demografi.
Pengukuran variabel yang di-gunakan
untuk mengkaji tingkat literasi keuangan
pemilik usaha kecil menengah pada
wilayah GERBANGKERTASUSILA
menjalankan usahanya. Semakin lama
menekuni bidang usaha perdagangan akan
makin meningkatkan pengetahuan tentang
selera ataupun  perilaku  konsumen.
Ketrampilan berdagang makin bertambah
dan semakin banyak pula relasi bisnis
maupun pelanggan yang berhasil dijaring
(Asmie, 2008). Berdasarkan teori yang
telah disampaikan, secara tidak langsung

adalah berupa penilaian skor. Kuesioner
yang digunakan sebagai alat pengumpulan
data memiliki enam belas pertanyaan yang
akan diajukan kepada responden. Data
yang telah terkumpul akan diberi skor
pada masing masing Jawaban
daripertanyaan, setiap jawaban benar maka
akan diberi poin 6.25, sehingga jika
responden dapat menjawab keseluruhan
petanyaan dengan benar, maka akan
mendapatkan poin 100. Sebaliknya jika
jawaban salah maka akan diberikan poin
nol.

Setelah mendapatkan hasil tingkat
literasi  keuangan pada  responden,
selanjutnya dibandingkan dengan faktor
demografi yang diujikan yakni jenis
kelamin, usia, riwayat pendidikan dan
lama usaha menggunakan uji T dan
ANOVA. Teknik sampling dalam peneliti-
an ini menggunakan cluster sampling.
Wilayah GERBANGKERTASUSILA di-
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wakili oleh pengelola UKM yang ada pada
wilayah  Surabaya, Sidoarjo  dan
Mojokerto. Setelah ditentu-kan wilayah
yang akan dijadikan area sampling, maka
selanjutnya sampling dilakukan dengan
menggunakan teknik purposive sampling.

Teknik ini digunakan karena peneliti
menentukan bahwa UKM yang akan
dijadikan sampel adalah UKM yang
memproduksi dan menjual produk unggul-
an dari wilayah tersebut. Sampel yang
dipilih meliputi sepuluh UKM kerupuk di
Surabaya, sepuluh UKM tas kulit di
Sidoarjo, sepuluh UKM pengerajin perak
di Mojokerto. Terdapat alasan yang men-
dasari terpilihnya ketiga jenis UKM pada
daerah yang berbeda tersebut. Menurut
Apridev dan Ema (2013), menyatakan
bahwa obyek wisata = kenjeran sangat
berpotensi - tinggi untuk di-kembangkan
dengan makanan khas yang tentunya
berhubungan - dengan hasil laut, - yakni
kerupuk olahan hasil laut, sehingga
kerupuk hasil olahan laut dijadikan produk
unggulan pada area ini.

Pemikiran serupa juga dimiliki oleh
bagian company: social responsibility dari
Bank Mandiri yang memberikan bantuan
dana sebagai modal untuk mengembang-
kan usaha pada beberapa UKM yang ada
pada area tersebut (csr.bankmandiri.co.id;
diakses pada tanggal 8 november 2015).
Sampel selanjutnya adalah UKM Tas Kulit

di Tanggulangin, yang merupakan salah
satu produk unggulan yang dimiliki oleh
Kota Sidoarjo. UKM Tas Kulit di
Tanggulangin mencapai perputaran dana
sebesar dua puluh juta Rupiah tiap bulan,
pemerintahan kabupaten Sidoarjo berharap
para pelaku UKM Tas yang ada di
Tanggulangin lebih termotivasi untuk
bertahan dalam persaingan dengan UKM
lain secara global setelah berlakunya
ASEAN Economic Comunity di pasar
Indonesia (www:sidoarjokab.go.id; diakses
pada 9 November 2015). Sampel yang
ketiga adalah UKM Pengerajin Perak di
Mojokerto. 'Produk ini dianggap sebagai
produk unggulan - karena daerah ini
merupakan daerah yang dijadikan sebagai
sentra pengerajin perak oleh pemerintahan
kabupaten Mojokerto. Terdapat beberapa
pengerajin perak mendapatkan bantuan
dana dari PNM (Permodalan Nasional
Madani). PT. PNM merupakan lembaga
yang didirikan sebagai bagian dari solusi
strategis pemerintah untuk meningkatkan
perekonomian masyarakat umum melalui
pengembangan akses permodalan dan
program  peningkatan = kapasitas bagi
pelaku Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan
Koperasi  (UMKMK)  (www.pnm.co.id;
diakses pada 16 November 2015). Produk
dari pengerajin. perak di-mojokerto ini
sudah mencapai pasar internasional yakni,
Jerman

Tabel 1
RINGKASAN KARAKTERISTIK RESPONDEN
Faktor Demografi Keterangan Presentase
Jenis Kelamin Pria : Wanita 60% : 40%
Riwayat Pendidikan SD : SMP : SMA : SARJANA 20% :13% : 57% : 10%
Usia <25tahun : 26-40tahun : 40-55tahun : 13% : 40% : 44% : 3%
55tahun<

Lama Usaha

< 3tahun : 3-5 tahun : 5-10 tahun : 10 tahun<

3% :10% : 10% : 77%

Sumber : Data primer, diolah

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ringkasan Karakteristik Responden
Terdapat tiga puluh pengelola UKM yang
menjadi responden pada penelitian ini.
Responden dibedakan menjadi beberapa

Klasifikasi demografi yakni berdasarkan
jenis kelamin, riwayat pendidikan, usia

dan lama usaha yang ditunjukkan oleh
tabel 1. Berdasarkan data yang telah
berhasil di-kumpulkan  60% responden
berjenis kelamin pria dan sisa-nya berjenis
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kelamin wanita. Pada faktor riwayat
pendidikan, 57% memiliki riwayat pen-
didikan SMA, SD sebesar 20%, SMP 13%
dan sisanya merupakan sarjana. Pada
kolom usia terdapat 44% responden berada
pada usia antar 40-55 tahun, 40% pada
usia antara 25 — 40 tahun, 15% pada usia
kurang dari 15 tahun dan sisanya berada
pada usia lebih 55 tahun. pada kolom lama
usaha, terdapat 77% responden yang telah
mengelola usaha selama lebih dari 10
tahun, pada lama usaha 3-5 tahun dan 5-10
tahun masing-masing 10% dan sisanya
kurang dari 3 tahun.

Analisis Deskriptif

Pada bab  sebelumnya  telah
dijelaskan bahwa pengukuran tingkat
literasi keuangan akan dilakukan dengan
menilai jawaban dari responden. Terdapat
enam belas pertanyaan terkait dengan
literasi keuangan yang terbagi menjadi
lima indikator utama, yang akan menjadi
media penilaian. tingat literasi keuangan
responden. Setiap jawaban benar akan
dikalikan dengan 6,25 sehingga jika
responden berhasil menjawab keseluruhan
pertanyaan dengan benar, maka skor
maksimal adalah 100.

Terdapat masing masing satu orang
pada nilai 37,5; 50; 56,25; 81,25; 87,5.
Terdapat tiga orang yang memiliki nilai
75, sepuluh orang yang memiliki nilai
68,75 dan dua belas orang yang memiliki
nilai 62,5. Nilai rata-rata yang diperoleh
dari data tersebut adalah 65,83, sehingga
jika dihitung kembali, rata rata pertanyaan
yang berhasil dijawab dengan benar adalah
sepuluh jawaban. Nilai tertinggi yang
dimiliki oleh responden adalah 87,5 dan
nilai terendah adalah 37,5 dengan nilai
standar deviasi sebesar 8,94. Nilai-nilai
tersebut telah diolah berdasarkan jawaban
dari responden dari pertanyaan mengenai
literasi keuangan yang ditunjukkan melalui
empat indikator pengukur literasi keuang-
an yakni pengetahuan dasar pengelolaan
keuangan, pengelolaan kredit, pengelolaan
tabungan dan investasi, serta manajemen
risiko.

Tabel 2
RINGKASAN JAWABAN
RESPONDEN

Kode Pertanyaan Benar  Salah
Pengetahuan Dasar Pengelolaan Keuangan
Pentingnya Pengetahuan 100% 0
Keuangan
Pentingnya Perencanaan 100% 0
Keuangan
Likuiditas asset Tanah 33% 67%
Definisi Aset Bersih 37% 63%
Definisi Pendapatan 93% 7%
Definisi Pengeluaran 10% 90%
Pengelolaan Kredit
Perhitungan Bunga 67% 33%
Pengelolaan Tabungan dan Investasi
Perhitungan Bunga 60% 40%
Simpanan
Jenis-jenis Simpanan 73% 27%
(Deposito)
Resiko Deposito 53% 47%
Keuntungan Tanah 90% 10%
dibanding Deposito
Pengetahuan mengenai 53% 47%
Reksadana
Manajemen Risiko
Definisi Asuransi 63% 37%
Jenis-jenis Asuransi 93% 7%
Pembayaran Premi 3% 63%
berdasarkan Jenis Asuransi
Pembayaran Premi 90% 10%

berdasarkan Manfaat

Sumber : Data primer, diolah

Berdasarkan tabel 2, hasil yang telah
di dapat dari indikator pertama menunjuk-
kan bahwa pemahaman pengelola UKM
mengenai._Klasifikasi - penerimaan dan
pengeluaran kas cukup baik. Secara ke-
seluruhan, pengelola UKM mampu
menjawab dengan benar pertanya-an yang
berkaitan dengan pengetahuan dasar
pengelolaan keuangan utamanya terkait
pentingnya pengelolaan keuangan, namun
hanya sebagian kecil saja yang dapat
menjawab dengan benar pertanyaan yang
berkaitan dengan definisi asset dan arus
kas.Pada indikator pengelolaan kredit ini
hanya terdapat satu pertanyaan pada
pengetahuan pengelola UKM mengenai
tingkat suku bunga yang dimiliki kartu
kredit dan pinjaman. Data menunjukkan
bahwa 67% atau 20 orang dari 30
pengelola UKM memahami bahwa tingkat
suku bunga yang dimiliki kartu kredit
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lebih tinggi daripada tingkat suku bunga
pinjaman. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar pengelola UKM
memahami jenis produk kredit yang
ditawarkan oleh perbankan. Pemahaman
mengenai  produk  kredit  perbankan,
membuat pengelola UKM juga memahami
mengenai perbedaan tingkat suku bunga
pinjaman yang diberikan perbankan
sebanding dengan manfaat dan resiko dari
pinjaman itu sendiri.

Hasil yang telah didapat pada
indikator  pengelolaan tabungan  dan
indikator menunjukkan bahwa sebagian
besar pengelola UKM memahami jenis-
jenis produk simpanan yang ditawarkan
oleh perbankan. Hasil juga menunjukkan
tidak semua pengelola UKM memahami
cara menghitung bunga simpanan yang
ditawarkan dan tidak semua pengelola
UKM memahami resiko yang dimiliki oleh
produk-produk simpanan tersebut. Analisis
juga dilakukan pada pengelolaan investasi
yang menunjukkan bahwa pengelola UKM
memahami bahwa nilai investasi tanah

akan semakin mahal tiap tahunnya se-
hingga pengelola UKM beranggarpan
bahwa investasi tanah lebih menguntung-
kan daripada deposito. Hasil sebaliknya
menunjukkan bahwa pemahaman respon-
den mengenai produk pasar modal utama-
nya mengenai reksadana masih rendah.

Hasil dari indikator selanjutnya
yakni manajemen risiko menunjukkan
bahwa sebagian besar pengelola UKM
memiliki - pemahaman mengenai makna
asuransi, namun belum memahami bahwa
asuransi bertujuan untuk memindahkan
resiko pada pihak lain. Pemahaman
mengenai definisi - asuransi, cenderung
hanya sebatas pada kebutuhan likuiditas
atas risiko yang ada. Hasil juga
menunjukkan bahwa  responden me-
mahami jenis-jenis asuransi yang ada di
Indonesia dan premi yang dibayarkan
sebanding dengan manfaat yang diberikan,
namun pengelola UKM masih kurang
memahami bahwa orang dewasa memiliki
lebih banyak risiko daripada anak anak
sehingga premi yang dibayarkan lebih
mahal.

TABEL 3
RINGKASAN HASIL ANALISIS STATISTIK

Faktor Demografi N

Minimum  Maksimum

Std Deviasi Mean thit/Frit Slg

Jenis Kelamin

Pria 18 37.50
Wanita 12 50.00
Pendidikan
SD 6 50.00
SMP 4 56.25
SMA 17 37.50
SARJANA 3 75.00
Usia
<25 tahun 4 62.50
25-40 tahun 12 375
40-55 tahun 13 50.00
55 tahun < 1 68.75
Lama Usaha
<3 tahun 1 68.78
3-5 tahun 3 37.50
5-10 tahun 3 62.50
10 tahun < 23 50.00

81.25 9.65  65.62
87.5 510  cole 0154 0879
68.75 6.14 6145
75.00 786 67.19
75.00 780 eaas 522 0006
87.50 360  81.25
75.00 598  67.19
87.50 1146 6562
81.25 219 65.38 0.071 0.975
68.75 - 6875
68.75 - 6875
68.75 1041 5833
87.50 812 6657

Sumber : output spss, diolah



Analisis Statistik dan Pembahasan
Hipotesis 1, Tingkat Literasi Keuangan
berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan tabel 3, analisis yang
telah dilakukan memberikan hasil thiwng
diantara jenis kelamin (pria dan wanita)
adalah sebesar -0,154 lebih kecil di-
banding dengan trapeio,05/2; 30) Sebesar 1,960
dengan signifikan sebesar 0,879 lebih
besar dibanding o (0,05), sehingga Hj
diterima. Hasil tersebut menunjukkan tidak
ada perbedaan tingkat literasi keuangan
berdasakan jenis kelamin, yang juga
menjelaskan bahwa jenis kelamin tidak
mempengaruhi tingkat literasi keuangan.

Hasil tersebut mengindikasikan
bahwa baik pria maupun wanita memiliki
tingkat  kemampuan dan pengetahuan
keuangan yang sama. Penyebabnya dapat
berasal dari adanya persaingan yang
semakin Kketat tiap waktunya, sehingga
tanpa memandang pria atau wanita seorang
pelaku bisnis harus mampu mempertahan-
kan usahanya. Penyebab lainnya adalah
kemajuan teknologi yang cukup cepat,
menyediakan informasi yang ~ sangar
lengkap terkait dengan perekonomian dan
keuangan khususnya pengelolaan keuang-
an, sehingga memungkinkan bagi setiap
orang untuk mendapatkan pengetahuan
yang sama.

Hipotesis 2 Tingkat Literasi Keuangan
berdasarkan Riwayat Pendidikan
Berdasarkan tabel 3, hasil dari Friwng
diantara riwayat pendidikan adalah sebesar
5,220 lebih besar dibanding dengan
Frabelso: 3; 26) Sebesar 2,980 dengan nilai
signifikan sebesar 0,006 lebih kecil
dibanding a (0,05), sehingga H, ditolak.
Hasil yang sudah diperoleh bahwa HO
ditolak yang menujukkan bahwa terdapat
perbedaan tingkat literasi keuangan
berdasarkan riwayat pendidikan.

Hasil tersebut menunjukkan terdapat
perbedaan secara signifikan tingkat literasi
keuangan berdasakan riwayat, yang juga
menjelaskan bahwa riwayat pendidikan
mempengaruhi tingkat literasi keuangan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

semakin tinggi tingkat riwayat pendidikan
seseorang maka semakin tinggi pula
kemampuan dan pengetahuan keuangan
yang dimiliki oleh seseorang. Dapat
dikatakan demikian, karena pengetahuan
yang diberikan pada seseorang dengan
tingkat pendidikan menengah akan ber-
beda dengan pengetahuan yang diberikan
pada seseorang yang menempuh pendidik-
an tinggi.

Hipotesis 3 Tingkat Literasi Keuangan
berdasarkan Usia Pengusaha

Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan, maka hasil dari Fpiwng diantara
usia pengelola pada tabel 3 adalah sebesar
0,071 lebih kecil dibanding dengan
Frabels%; 3. 26) sebesar 2,980 dengan
signifikan . sebesar 0,975 lebih  besar
dibanding a (0,05), sehingga Hy diterima.
Hasil yang sudah diperoleh bahwa Hy
diterima, membuktikan bahwa tidak ada
perbedaan tingkat literasi  keuangan
berdasarkan usia pengelola-UKM pada
wilayah GERBANGKERTASUSILA. Hal
tersebut juga membuktikan bahwa usia
tidak mempengaruhi  tingkat literasi
keuangan.

Hasil ini mengindikasikan bahwa
antara orang yang berusia muda dengan
tua memiliki kemampuan dan pengetahuan
keuangan yang sama. Seseorang Yyang
memiliki usia lebih tua bukan berarti dapat
melakukan pengelolaan keuangan dengan
baik, begitupun juga sebaliknya. Faktor
dari dalam individu sendiri mampu
mendorong seseorang untuk mau belajar
lebih mengenai sesuatu. Keingintahuan
seseorang tidak dapat dinilai melalui usia
namun lebih pada usaha untuk mem-
perolen  berbagai pengetahuan yang
dibutuhkan.

Hipotesis 4 Tingkat Literasi Keuangan
berdasarkan Lama Usaha

Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan, maka hasil dari Fpiwng diantara
lama usaha pengelola adalah sebesar 0,781
lebih kecil dibanding dengan Fiapei(soe: 3; 26)
sebesar 2,980, dengan signifikan sebesar

9



0,515 lebih besar dibanding o (0,05),
sehingga Hy diterima. Hasil yang sudah
diperoleh bahwa H, diterima, mem-
buktikan bahwa tidak ada perbedaan
tingkat literasi keuangan berdasarkan lama
usaha pengelola UKM pada wilayah
GERBANGKERTASUSILA. Hal tersebut
juga membuktikan bahwa lama usaha tidak
mempengaruhi tingkat literasi keuangan.

Hasil yang didapat pada penelitian
kali ini mengindikasikan bahwa usia
sebuah usaha tidak mempengaruhi tingkat
literasi keuangan. Kemungkinan penyebab
tidak adanya perbedaan  tingkat literasi
keuangan diantara lama usaha adalah
banyaknya  jumlah  responden yang
memiliki usia usaha lebih dari 10 tahun.
Pada wusia ini pengelola menganggap
bahwa mereka mampu bertahan cukup
lama tanpa menambah atau mengubah
sistem manajemen mereka. Pola pikir itu
akan membuat sebuah pengelola UKM
mempertahankan sistem tanpa ingin me-
nambah pengetahuan terkait manajemen
keuangan, sedangkan untuk usia yang
memiliki usia lebih muda menerapkan
sistem dengan lebih hati-hati. Keinginan
untuk bertahan dalam persaingan dan
perbaikan pada usaha, disadari oleh usaha
yang memiliki usia lebih muda sehingga
terdapat kemungkinan bahwa usaha
dengan usia lebih muda memiliki literasi
keuangan lebih tinggi dibandingkan yang
lebih lama.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut Tingkat literasi
keuangan yang dimiliki pengelola UKM
pada wilayah GERBANGKERTASUSILA
adalah cukup. Berdasarkan data yang
terkumpul, diketahui bahwa pengelola
UKM memiliki pengetahuan yang cukup
baik terkait dengan pengelolaan keuangan,
namun tidak di-dukung oleh penerapan
pada bisnis yang dikelola.

Terdapat perbedaan tingkat literasi
keuangan berdasarkan riwayat pendidikan,
pengelola keuangan yang memiliki riwayat
pendidikan yang lebih tinggi memiliki

tingkat literasi keuangan yang lebih baik.
Jenis kelamin, usia pengelola dan lama
usaha tidak dapat dijadikan faktor
pembeda pada literasi keuangan. Hasil
tersebut juga dapat dikatakan bahwa
riwayat pendidikan mempengaruhi tingkat
literasi keuangan sedangkan jenis kelamin,
usia pengelola dan lama usaha tidak
mempengaruhi literasi keuangan.

Terdapat beberapa keterbatasan
yang dimiliki  penelitian  kali ini,
keterbatasan tersebut adalah sebagai
berikut : (1) Penelitian ini hanya meneliti
pada 30 UKM . unggulan yang tersebar
pada tiga daerah yang berbeda dengan
tingkat kemajuan yang berbeda yakni
Surabaya, ~ Sidoarjo dan  Mojokerto.
Sehingga akan lebih baik jika pada
penelitian  selanjutnya seluruh responden
tersebar dikawasan GERBANG-
KERTASUSILA secara ~merata, (2)
Terdapat pertanyaan dalam kuesioner yang
belum jelas, pertanyaan yang dimaksudkan
oleh peneliti tidak - tersampaikan pada
responden, sehingga jawaban yang
diberikan oleh responden cenderung bias
pada pertanyaan tersebut, (3) Pernyataan
terkait dengan asuransi dalam Indikator
manajemen risiko belum bisa mengukur
dengan tepat jika digunakan untuk
mengukur tingkat literasi keuangan. Hal
ini disebabkan oleh pernyataan yang tidak
memberikan pertanyaan terkait = dengan
asuransi ada bisnis dan pengelolaan
keuangan melainkan memberikan per-
tanyaan mengenai asuransi secara umum.,
(4) Faktor demografi lama usaha belum
tepat untuk mengukur tingkat literasi
keuangan pengelola UKM, vyang lebih
tepat menjadi faktor demografi adalah
lama mengelola usaha. Seperti yang
dijelaskan sebelumnya bahwa pengelola
UKM belum tentu merupakan pemilik dari
UKM sehingga dapat diganti atau
beregenerasi pada periode tertentu,
sehingga lama wusaha tidak selalu
sebanding dengan pengalaman pengelola.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
di dapat, terdapat beberapa saran yang
dapat disampaikan adalah sebagai berikut :
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(1) Bagi Usaha Kecil menengah pada
wilayah GERBANGKERTASUSILA pada
dasarnya sudah memiliki tingkat literasi
keuangan yang cukup baik. Berdasarkan
empat indikator yang diujikan, responden
memiliki tingkat rata-rata menengah
keatas namun pada realisasinya, penerapan
pengetahuan keuangan masih sangat
rendah. Pengelola usaha kecil menengah
akan lebih baik jika dapat menerapkan
pengetahuan keuangan yang - dimiliki,
sehingga diharapkan UKM  memiliki
keungulan baik internal maupun eksternal
dalam persaingan global, (2) Bagi pihak
pemegang kebijakan, "UKM merupakan
salah satu sektor yang penting bagi
perekonomian Indonesia, sehingga dengan
adanya hasil dari penelitian ini diharapkan
pemegang kebijakan terkait keuangan dan
perbankan . lebih  termotivasi  untuk
melakukan sosialisasi terkait pengelolaan
keuangan - dan perbankan. Kegiatan
pelatihan, sosialisai dan workshop terkait
keuangan dan perbankan akan sangat
membantu peningkatan pengetahuan dan
kemampuan pengelolaan keuangan
pengelola UKM, (3) Bagi peneliti
selanjutnya diharapkan dapat memperluas
area penelitian sehingga dapat dijadikan
sebagai tambahan  informasi. Saran
selanjutnya adalah berkaitan dengan
indikator, jika pada penelitian kali ini
menggunakan  empat indikator - yang
cenderung pada pengetahuan. Peneliti
menyarankan agar peneliti - selanjutnya
menambahkan penerapan  pengelolaan
keuangan pada indikator  misalnya
pengelolaan keuangan utamanya terkait
dengan pengelolaan kas, pembukuan,
piutang dan persediaan.
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